
 

 

 

Mulyani, J., Peran Mediasi Sistem Informasi Akuntansi pada Pengaruh Strategi UMKM terhadap Kinerja Organisasi UMKM, 
https://doi.org/10.55916/frima.v1i7 

 

Proceeding FRIMA (Festival Riset Ilmiah Manajemen dan Akuntansi) 
 

Volume 01 No. 08  Juli 2025 (1963-1974  hal) – Journal homepage: prosidingfrima.digitechuniversity.ac.id 
 

 
Peran Mediasi Sistem Informasi Akuntansi pada Pengaruh Strategi UMKM 

terhadap Kinerja Organisasi UMKM 
 

The Mediating Role of Accounting Information Systems in the Influence of MSME 
Strategies on Organizational Performance: 

 

Jinni Mulyani1 
 1,2 Universitas Teknologi Digital, Bandung, Indonesia,  

Narahubung: Jinni Mulyani1, email: jinni10221034@digitechuniversity.ac.id  

 

 
Info Artikel 

  
A B S T R A K 

Riwayat Artikel: 
Diajukan: 30/07/2025 
Diterima: 30/07/2025 
Diterbitkan: 31/07/2025 
 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh strategi UMKM 
terhadap kinerja organisasi UMKM dengan sistem informasi akuntansi (SIA) 
sebagai variabel mediasi. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif, 
menggunakan kuesioner instrumen utama. Sebanyak 245 responden pelaku UMKM 
di Kota Bandung menjadi sampel penelitian yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan bantuan SPSS versi 25 
dengan uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linear, dan uji mediasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Strategi UMKM berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja organisasi, (2) Strategi UMKM juga berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap sistem informasi akuntansi, (3) Sistem informasi akuntansi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi UMKM, dan (4) Sistem 
informasi akuntansi memediasi secara parsial hubungan antara strategi UMKM 
terhadap kinerja organisasi. Dengan demikian, penerapan SIA yang efektif dapat 
memperkuat dampak strategi bisnis terhadap peningkatan kinerja organisasi 
UMKM. 
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 This study aims to analyze the influence of MSME strategies on organizational 
performance, with accounting information systems (AIS) as a mediating variable. The 
research employs a quantitative approach, using questionnaires as the primary 
instrument. A total of 245 MSME actors in Bandung City were selected as respondents 
through purposive sampling. Data analysis was conducted using SPSS version 25, 
involving validity and reliability tests, classical assumption tests, linear regression, 
and mediation analysis. The results show that: (1) MSME strategies have a positive 
and significant effect on organizational performance, (2) MSME strategies also 
positively and significantly affect the accounting information system, (3) the 
accounting information system significantly influences the performance of MSME 
organizations, and (4) the accounting information system partially mediates the 
relationship between MSME strategies and organizational performance. Thus, an 
effective implementation of AIS can strengthen the impact of business strategies on 
improving MSME organizational performance. 
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1. Pendahuluan

Keterlibatan UMKM sangat penting bagi perekonomian Indonesia. Lebih dari 97% tenaga kerja sektor formal 
dan hampir 60% PDB nasional dipekerjakan di sektor ini, menurut data Kementeriian Koperasii dan UMKM. Hal 
ini menunjjukkan bahwa UMKM adalah penopang perekonomian Indonesia, terutama dengan menciptakan 
lapangan kerja serta turut meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Meskipun UMKM memiliki peluang yang 
besar untuk berkembang, mereka tetap menghadapi sejumlah tantangan, terutama dalam aspek pengelolaan 
keuangan usahanya. Peran sistem informasi akuntansi (SIA) menjadi krusial. SIA dapat membantu UMKM agar 
mengelola informasi keuangan secara lebih efektif, yang dimana dapat meningkatkan strategi dan kinerja 
organisasi. (Haryo Limanseto, 2021). 

SIA berfungsi tidak hanya sebagai alat untuk mencatat transaksi keuangan, tetapi juga sebagai mekanisme 
strategi untuk meningkatkan pengambilan keputusan dan efisiensi operasional. Salah satu dari banyak akibat 
yang dapat mempengaruhi penggunaan SIA oleh UMKM adalah tingkatan pendidikan serta pengalaman kerja 
pemilik, manajer, juga pekerja. (Dwiyana Cahyani, Rukmini, 2022). 

Seringkali, UMKM di Kota Bandung menghadapi masalah menggunakan penerapan sistem informasi 
akuntansi yang belum terbiasa. Beberapa UMKM  khawatir tentang pemindahan ke sistem akuntansi baru karena 
ketersediaan sistem lama atau pengalaman karyawan yang  rendah. Serta tidak mudah bagi sebagian UMKM 
untuk mengadopsi perkembangan teknologi informasi yang pesat, karena penggunaan SIA  yang masih 
sederhana belum cukup untuk  memenuhi kebutuhan informasi. (Kareem, 2024). 

Sistem pencatatan dan administrasi laporan keuangan pada UMKM masih banyak menggunakan sistem 
manual yaitu aplikasi teknologi sederhana seperti program komputer pada umumnya banyak diketahui yaitu 
program excel atau pemakaian aplikasi teknologi akuntansi yang kurang efektif dan efisien (D. Amalia & 
Purwanti, 2022). 

Efektivitas dalam menerapkan SIA memberikan dampak positif dalam kinerja individu di lingkungan mikro, 
kecil dan menengah (UMKM). Selain itu, kompetensi teknis orang-orang sebagai pengguna sistem sangat penting 
untuk mendukung pengembangan sistem informasi, yang pada gilirannya menghasilkan data yang ideal untuk 
mendukung perencanaan yang tepat. Hasilnya, UMKM dapat meningkat. (Borshalina, dalam (M. M. Amalia, 2023) 

Sistem informasi akuntansi lebih mungkin digunakan secara efektif oleh bisnis yang lebih besar ketika enam 
aspek dipertimbangkan: ukuran bisnis, pengetahuan pemiilik atau manajjer, dedikasi pemiilik atau manajjer, 
keahliian pihak ekstternal, kompetensi intternal, dan kompleksitas teknologi informasi (Sanyaolu & Siyanbola, 
2020). Pemilik juga pengelola UMKM sangat memperhatikan karakteristik dan fokus kepada sistem informasi 
akuntansi. Komponen sistem utama termasuk dipengumpulan, penyimpanan, serta pemrosesan data keuangan 
akuntansi agar menolong manajer perencanaan, pengendalian, dan penyiaran. Namun, ciri-ciri sistem informasi 
akuntansi UMKM yaitu ketepatan, relevansi, serta kejelasan. (Susilawati, 2023). Studi ini mengusulkan 
penerapan strategi SIA yang sukses karena fungsionalitas SIA yang tinggi. Dan Mediasi dalam penelitian ini 
merujuk pada peran SIA sebagai penghubung antara strategi yang diterapkan oleh UMKM dan kinerja organisasi 
yang dihasilkan. 

Dengan dijelaskan latar belakang demikian, penulis terdorong melakukan judul penelitian “Peran Mediasi 
Sistem Informasi Akuntansi Pada Pengaruh Strategi UMKM Terhadap Kinerja Organisasi UMKM (Survey pada 
UMKM Kota Bandung)”. Ini dikarenakan penelitian terdahulu banyak membahas hubungan langsung antara 
strategi bisnis dan kinerja organisasi, atau antara SIA dan Kinerja. Namun belum banyak yang mengeksplorasi 
peran SIA sebagai perantara dalam keterkaitan antara penerapan strategi dan pencapaian kinerja organisasi, 
khususnya pada konteks UMKM di Kota Bandung. 
Menemukan caranya: Itulah tujuan dari penelitian ini. 1). Strategi UMKM berpengaruh posittif dan signifiikan 
terrhadap kinerjja organisasi UMKM. Terdapatt hubungan yang baiik dan signifiikan secara stattistik antara 
strategi UMKM dan SIA.  3. Kinerja perusahaan UMKM dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh SIA. 4). 
Dampak strategi UMKM terhadap kinerja organisasi UMKM dimoderasi oleh SIA. 
 

2. Kajian Teori 

2.1 Strategi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
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Strategi bisnis dibuat melalui proses perencanaan yang bertujuan untuk mencapai tujuan jangka panjang, yang 
diperlukan agar taktik yang digunakan oleh para pelaku UMKM dapat berhasil. (Juhadi, 2020). Sugiana (2023) 
berpendapat bahwa UMKM adalah mesin yang membuat ekonomi terus berjalan. 

(Anam & Yosepha, 2024) menguraikan beberapa dimensi utama dari strategi UMKM, antara lain: strategi 
pemasaran, inovasi produk, efisiensi operasional, dan pengelolaan sumber daya manusia. Strategi pemasaran 
meliputi penggunaan media sosial, platform digital, serta strategi penetapan harga dan promosi yang sesuai 
dengan karakteristik konsumen. Inovasi produk mencakup pengembangan produk baru maupun perbaikan 
produk yang telah ada sesuai dengan kebutuhan pasar. 

2.2 Sistem Informasi Akuntansi 

(Laudon ; Ratmono 2023) mendefinisikan SIA merupakan “sekumpulan komponen dimana saling terintegrasi 
dengan tujuan mengumpulkan, mengambil, mengolah, menyimpan, serta menyalurkan informasi guna 
mendukung proses pengambilan keputusan dan pengendalian pada suatu organisasi.” Dalam konteks UMKM, 
(Herdiyanti & Assery, 2021) menegaskan bahwa penerapan SIA memberikan manfaat dalam meningkatkan 
efisiensi pencatatan keuangan, mengurangi risiko kesalahan, serta memperkuat pengendalian internal. Hal ini 
berdampak langsung pada transparansi dan akuntabilitas informasi keuangan. 

Dimensi SIA yang diidentifikasi oleh (Lubis dan Lufriansyah ;Ramadani, 2022) mencakup kualitas informasi, 
efisiensi proses, dan keamanan data. Kualitas informasi dinilai dari aspek akurasi, kelengkapan, dan relevansi 
data yang dihasilkan. Efisiensi mencakup kecepatan dalam pemrosesan transaksi dan pelaporan, sementara 
keamanan data menekankan perlindungan terhadap data keuangan dari akses tidak sah atau kerusakan. Kualitas 
SIA berkaitan dengan kemampuan sistem untuk melakukan tugas-tugas yang diperlukan, yang dinilai dari 
perspektif teknis dan desain (Knauner ; Ratmono, 2023). 

2.3 Kinerja Organisasi 

Pengukuran kinerja berarti evaluasi terhadap kualifikasi dan efisiensi suatu perusahaan atau unit usaha dalam 
hal efektivitas operasional selama satu periode akuntansi (Saputri, D. & Shiyammurti, N., 2022). Kinerja 
organisasi merupakan representasi dari tingkat pencapaian tujuan suatu organisasi, baik dari aspek keuangan 
juga non-keuangan. Dalam konteks UMKM, kinerja organisasi mencerminkan efektivitas dan efisiensi dalam 
operasional, peningkatan pendapatan, pemeliharaan loyalitas pelanggan, serta kemampuan berinovasi dan 
beradaptasi terhadap perubahan pasar. (Romdhon et al., 2024). 

Menurut Lubis dan Lufriansyah (2024), kinerja organisasi UMKM harus mencerminkan akuntabilitas dan 
kemampuan pengelolaan usaha yang berkelanjutan, yang mencakup pengukuran berbasis hasil nyata dan proses 
yang mendasari pencapaian tersebut. 

2.4 Peran Mediasi Sistem Informasi Akuntansi 

       Dalam model mediasi, SIA memungkinkan strategi UMKM seperti efisiensi biaya, inovasi produk, atau 
digitalisasi pemasaran dapat diukur dan dievaluasi lebih objektif. SIA menyediakan laporan keuangan dan 
operasional yang dapat digunakan untuk menilai keberhasilan strategi tersebut dalam mencapai kinerja seperti 
pertumbuhan penjualan, kepuasan pelanggan, atau efisiensi proses internal (Pranata & Arifin, 2024). 
Berdasarkan penelitian oleh Susetyo et al. (2022) memberikan hasil UMKM yang menerapkan strategi adaptif 
tidak serta-merta meningkatkan kinerja organisasi apabila tidak didukung oleh sistem informasi yang efektif. 
Oleh karena itu, peran mediasi SIA menjadi krusial dalam memastikan bahwa strategi diterapkan secara 
sistematis dan terdokumentasi.  

Sesuai peninjauan kajian pustaka diatas, maka disusun kerangka pemikiran yang menggambarkan keterikatan 
antara Strategi UMKM, SIA dan Kinerja Organisasi UMKM. 
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

3. Metode Penelitian 

Hasil penelitian didasarkan pada data primer yang dikumpulkan dari 245 responden dari UMKM di Kota 
Bandung, Indonesia, dan statistik deskriptif digunakan untuk analisis kuantitatif. Penggunaan metode 
pengambilan sampel purposif memungkinkan, kuesioner dirancang untuk mendapatkan tanggapan dari orang-
orang yang sesuai dengan persyaratan penelitian dan dapat menggambarkan variabel-variabel yang diteliti 
secara memadai. Sistem informasi akuntansi, peran mediasi, kinerja organisasi, dan strategi UMKM adalah 
faktor-faktor yang diteliti. Selain bersifat deskriptif, penelitian ini juga bersifat verifikatif dan kausalitas, karena 
berupaya guna menjelaskan hubungan kausal pada variiabel yang sedang diteliiti. Maka dengan itu, penelittian 
ini ditujukan agar menguji hipotesis serta mengetahui sejauh mana faktor-faktor tertentu memengaruhi variabel 
lainnya. 

 

4. Hasil Dan Pembahasan 

 
4.1 Analisis Data Responden UMKM Kota Bandung 
 
Hasil penelitian diambil dari kuesioner yang sudah diisi 245 responden, responden merupakan pelaku UMKM 
yang berada di Kota Bandung dan berasal dari beragam sektor usaha seperti kuliner, fashion, kerajinan dan 
jasa. Seluruh responden telah menjalankan usaha lebih dari setahun dan menggunakan sistem informasi 
akuntansi. 

Tabel 4.1 Bidang Usaha UMKM 
Bidang Usaha Responden 

Kuliner 38,7% 
Fashion 23,4% 
Handicraft 16,9% 
Jasa 14,9% 
Perdagangan 6,1% 
Total  100% 

 
Tabel 4.2 Lama Usaha UMKM 

 
 

Tabel 4.3 Bidang Usaha UMKM 
Jumlah Karyawan Responden 

1-100 orang 63,3% 
11-50 orang 35,9% 
51-100 orang 0% 
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Lebih dari 100 orang 0,8% 
Total 100% 

 
4.2 Analisis Tanggapan Responden 
 
Hasil penelitian ini ditampilkan sebagai nilai rata-rata dari variabel-variabel yang mencerminkan jawaban 
survei dari pelaku UMKM di Kota Bandung terkait dengan Strategi, Sistem Informasi Akuntansi dan Kinerja 
Organisasi. Berikut adalah rumus yang menunjukkan analisis tersebut. 
 

 
R = Bmaks-Bmin 
R= (5x245)-(1x245) 

5 
R= 196  

Keterangan: 
R  = Panjang Rentang 
Bmaks  = Bobot Jawaban Maksimal (5)  
Bmin = Bobot Jawaban Minimal (1) 
 
Berikut bobot nilai standar yang menjadikan sebuah acuan analisis deskriptif pada penelitian ini : 

Tabel 4.4 Nilai Bobot Standar 

No Keterangan Rentang Nilai Bobot Skor Bobot Presentase 

1 Sangat Baik 1.030 – 1.225 5 (81-100%) 

2 Baik 834 – 1.029 4 (61-80%) 

3 Cukup 638 – 833 3 (41-60%) 

4    Kurang 442 – 637 2 (21-40%) 

5 Sangat Kurang 245 - 441 1 (0-20%) 
Sumber : Penelitian Terdahulu 

 
Berikut adalah tanggapan terhadap survei di Kota Bandung mengenai Strategi, Sistem Informasi Akuntansi dan 
Kinerja Organisasi pelaku UMKM. 
 

1) Variabel X (Strategi UMKM) 
Tabel 4.5 Rata-rata Skor Variabel X 

 
Sumber : Olahan Penelitian 

 
Berdasarkan Tabel 4.5, nilai rata-rata persentase skor jawaban pada variabel strategi adalah 82.49%. Ini berarti 
bahwa para responden umumnya menilai bahwa strategi yang diterapkan dalam organisasi UMKM sudah berada 
dalam kategori "Sangat Baik" (berada pada nilai 81% - 100%), yang mengindikasikan bahwa aspek strategi yang 
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diterapkan telah cukup efektif. Namun, masih ada peluang untuk melakukan perbaikan untuk mencapai tingkat 
yang lebih optimal. 
 

2) Variabel Z (Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 
 

Tabel 4.6 Rata-rata Skor Variabel Z 

 
Sumber : Olahan Penelitian 

 
Berdasarkan Tabel 4.6, nilai skor rata-rata persentase skor jawaban pada variabel Sistem Informasi Akuntansi 
yaitu 80.92%. Ini menyimpulkan bahwa, secara umum, SIA yang diterapkan di organisasi UMKM sudah berada 
dalam kategori "Baik" (berada di rentang 61% - 80%), namun masih ada peluang untuk perbaikan agar mencapai 
tingkat yang lebih optimal. 
 

3) Variabel Y ( Kinerja Organisasi) 
Tabel 4.7 Rata-rata Skor Variabel Y 

No Indikator 
Skor Jawaban Total 

Skor 
Jawaba

n 1 2 3 4 5 

1 
Pendapatan/laba usaha 
meningkat dalam satu tahun 
terakhir. 

3 11 52 107 72 969 79.10 

2 
Usaha mengalami peningkatan 
jumlah pelanggan dan cakupan 
pasar. 

2 5 40 117 81 1005 82.04 

3 
Proses operasional berjalan 
lebih efisien dari sebelumnya. 

2 6 43 107 87 1006 82.12 

4 
Pelanggan merasa puas dengan 
kualitas produk dan layanan. 

0 11 31 114 89 1016 82.94 

Rata-Rata Skor 999 81.55 
Sumber : Olahan Penelitian 

 
Berdasarkan Tabel 4.7 nilai rata-rata persentase skor jawaban pada variabel Kinerja Organisasi yaitu 81.55%, 
yang berarti bahwa secara keseluruhan, kinerja organisasi UMKM sudah berada dalam kategori "Baik" (berada 
pada nilai 61% - 80%). Namun, ada peluang untuk perbaikan agar kinerja organisasi lebih optimal. 
 
4.3 Uji Instrumen Penelitian 
Dalam uji validitas serta reliabilitas, penulis menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS Statistics versi 25 
untuk menguji setiap pernyataan yang terdapat dalam kuesioner. 
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4.3.1 Uji validitas 
Untuk memastikan kuesioner benar-benar mengukur variabel target, maka digunakan validitas (Ghozali, 2021: 
66). Survei dapat dianggap sah jika setiap pertanyaan secara akurat menangkap variabel target. Keputusan 
didasarkan pada hal-hal berikut: 
a. Pertanyaan dianggap sahih jika nillai r hittung lebih besar dari r ttabel. 
b. Pertanyaan diianggap tidak vallid jika nilai r hittung lebih kecil dari nillai r tabel yang ditunjukkan. 
 

Tabel 4.8 Uji Validitas 

 
Sumber : Olahan Penelitian SPSS versi 25 

 
Karena nilai r hittung > dari nillai r ttabel yaitu 0,124, maka semua item pertanyaan dapat diterima 
berdasarkan hasil uji validitas. 
 
4.3.2 Uji Reliabilitas 
 
Jika nillai cronbach alpha lebiih dari 0,60, maka item-item pernyataan dalam kuesioner dianggap kredibel, 
menurut Sugiyono (2022:135). Di sisi lain, reliabilitas dikompromikan jika nillai cronbach alpha jatuh di bawah 
0,60. 

 
Tabel 4.9 Uji Realiabilitas 

 
Sumber : Olahan Penelitian SPSS versi 25 

 
Keandalan item-item kuesioner ditunjukkan oleh nilai Cronbach's Alpha yang melebihi 0,60 di semua variabel. 
 
4.4 Uji Hipotesis dan Regresi Linear Berganda 
 
Model penelitian mengunakan analisis reggresi untuk menyelidiki fungsi mediasi sistem informasi akuntansi dan 
untuk menguji pengaruh langsung faktor strategi UMKM terhadap kinerja organisasi UMKM.  
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Tabel 4.13 Hasil Regresi Sistem Informasi Akuntansi, Strategi UMKM dan Kinerja Organisasi UMKM 

Variabel Independen Koefisien Regresi (β) Nilai t Sig. (p-value) Keterangan 

Strategi, Kinerja 4.649 4.862 0,000 Signifikan 
Strategi, SIA 0,381 6.023 0,000 Signifikan 
SIA, Kinerja Organisasi 
Strategi,Kinerja,SIA 

6.040 
5.120 

6.987 
5.602 

0,000 
0.000 

Signifikan 
Signifikan 

     
R² (Koefisien Determinasi) 0,193  0,000        Signifikan 
F-Hitung 28,988    
Jumlah Sampel (N) 245    

Sumber : Perhitungan SPSS Versi 25 
 
4.5 Uji F 
Untuk mengetahui apakah semua koefisien regresi model memiliki dampak yang signifikan ketika diambil secara 
bersama-sama, uji F digunakan, kadang-kadang disebut uji Goodness of Fit (Ghozali, 2021: 148). Statistik uji F 
digunakan bersama dengan metode lain untuk menguji hipotesis. Pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05) dan 
dengan derajjat kebebasan df1 = 1 dan df2 = 242 (n-k-1), maka nilai ambang batas F tabel sebesar 3,030 
digunakan sebagai tolok ukur pengambilan keputusan. Berikut adalah kriteria pengambilan keputusannya: 
 

 
 

Tabel 4.14 Uji F 

 
Sumber : Perhitungan SPSS Versi 25 

 
Dari data yang diberikan, terlihat jelas bahwa nilai F hitung sebesar 28,988 lebiih besar dari nilai F tabel sebessar 
3,030, karena tingkatt signifiikansi sebesar 0,000 lebih kecill dari 0,05 (α). Pada saat yang sama, metode yang 
dipengaruhi oleh SIA secara signifiikan mempengaruhi kinerja bisnis UMKM, sesuai dengan tingkat kepercayaan 
95%. Jadi, ada kekuatan statistik yang cukup dalam model reggresi yang digunakan. 
 
4.6 Hasil Pembahasan Penelitian 
 
1). Strategi UMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Organisasi.  
 
Berdasarkan uji t secara parsial, nilai t hittung sebesar 4,862 lebih besar dari nillai t tabel sebesar 1,969, dengan 
tingkat signifiikansi sebesar 0,000 yang lebih kecill dari 0,05 (α = 5%). Kinerja organisasi dipengaruhi secara 
positif dan signifikan oleh Strategi UMKM (dengan kontribusi sebesar 0,89%), sesuai dengan tingkat 
kepercayaan 95%. 
Secara umum, penelitian ini mengindikasikan strategi yang diaplikasikan oleh UMKM baik dalam aspek 
pemasaran, inovasi produk, efisiensi operasional, hingga pengelolaan sumber daya memiliki kontribusi penting 
terhadap ketercapaian kinerja organisasi yang lebih baik (Mangku et al., 2021). Ini sejalan pada teori manajemen 



1971 
 

 

Proceeding FRIMA (Festival Riset Ilmiah Manajemen dan Akuntansi) 

Mulyani, J., Peran Mediasi Sistem Informasi Akuntansi pada Pengaruh Strategi UMKM terhadap Kinerja Organisasi UMKM, 
https://doi.org/10.55916/frima.v1i7 

 

 

strategis menyatakan formulasi dan implementasi strategi yang tepat dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, 
dan daya saing organisasi (Subir K. Chakrabarti, 2020). 
UMKM yang menerapkan strategi bisnis yang adaptif terhadap perubahan lingkungan eksternal dan internal 
cenderung memiliki ketahanan yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan pasar. Dalam penelitian oleh 
(Liao, 2022), dijelaskan bahwa strategi inovasi dan adaptasi pasar yang dilakukan oleh UMKM mampu 
mendorong peningkatan produktivitas dan kualitas pelayanan, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap 
pencapaian kinerja yang lebih optimal. 
Lebih lanjut, strategi dalam pengelolaan usaha juga berkaitan erat dengan orientasi kewirausahaan yang 
ditunjukkan oleh pelaku UMKM. Menurut penelitian oleh (Yusepa et al., 2024). UMKM yang memiliki orientasi 
kewirausahaan tinggi serta menerapkan strategi pertumbuhan yang agresif, seperti penetrasi pasar dan 
pengembangan produk, cenderung mengalami peningkatan signifikan dalam kinerja keuangan dan non-
keuangan. Selain itu, penerapan strategi berbasis keunggulan kompetitif seperti biaya rendah atau diferensiasi 
produk juga terbukti memperkuat posisi UMKM di pasar. 
 
2) Strategi UMKM mempunyai pengaruh positif dan hubungan yang  signifikan dengan SIA. 
 
Nilai t hittung sebesar 6,023, seperti yang dittunjukkan pada hasill uji t parsial, lebih besar dari nillai t ttabel 
sebesar 1,969. Karena α = 5%, tingkkat signifiikansi yang dicapai lebih kecil dari 0,05, dengan nilai 0,000. Dengan 
demikian, hipotesis H2 diterima pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan demikian, standar akuntansi keuangan 
secara positif dan signifikan mempengaruhi strategi UMKM, sebesar 13%. Secara keseluruhan, temuan penelitian 
ini menunjukkan dampak substansial dari standar akuntansi keuangan terhadap strategi UMKM. Artinya, 
semakin baik strategi yang diterapkan oleh UMKM, semakin tinggi kecenderungan untuk menerapkan Standar 
Akuntansi Keuangan (Putri, 2023). Hal ini dapat terjadi karena strategi yang baik mencakup perencanaan 
keuangan yang matang, pemahaman terhadap pentingnya laporan keuangan yang akurat, serta kesadaran akan 
manfaat penerapan standar akunttansi dalam meningkatkan kualitas informasi keuanggan. 
Menurut penelitian dillakukan oleh Andayani dan Rafika pada tahun 2024, Standar Akunttansi Keuangan Enttitas 
Mikro, Kecill, dan Menengah (SAK EMKM) meningkatkan kualitas laporan keuanngan yang dihasilkan oleh 
UMKM. Penelitian ini menemukan bahwa kualitas laporan keuangan jauh lebih baik ketika SAK EMKM dan 
perencanaan pajak digunakan. Pelaporan keuangan untuk UMKM dapat ditingkatkan melalui penerapan 
perencanaan pajak dan standar akuntansi. Temuan penelitian ini dikuatkan oleh penelitian Ayem (2020), yang 
menunjukkan bahwa penggunaan SAK EMKM meningkatkan kualitas inforrmasi keuangan UMKM di Kecamattan 
Kota Utarra Kota Gorontalo sebesar 53,1%. Temuan ini memberikan kepercayaan pada gagasan bahwa 
penerapan standar akuntansi sebagai bagian dari strategi UMKM dapat meningkatkan kredibilitas laporan 
keuangan. 
 

3) SIA berdampak positif dan signifikan terhadap Kinerja Organisasi. 
 
Nilai t-hittung sebesar 6,987 melebihi nillai t-tabel sebesar 1,969, sesuai denggan temuan uji-t parsial. Dengan 
tingkat kepercayaan 95%, kita dapat menerima hipotesis nol (H₃) karena nilai signifiikansi (0,000) jauh lebih 
kecil dari ambang batas (α = 5%). Dampak terhadap kinerja organisasi sebesar 16,7 persen mengindikasikan 
bahwa SIA memiliki pengaruh yang besar dan bermanfaat. 
Kesimpulannya, data menunjukkan bahwa hasil perusahaan yang lebih baik berhubungan dengan instalasi SIA. 
Sederhananya, kinerja organisasi entitas meningkat secara proporsional dengan keberhasilan implementasi SIA. 
Hal ini disebabkan oleh kemampuan SIA dalam menyajikan data keuangan yang tepat dan disajikan secara cepat 
memungkinkan percepatan serta kemudahan dalam proses pengambilan keputusan. Penelitian oleh Herdiyanti 
dan Assery (2021) juga menemukan bahwa implementasi SIA memberikan dampak positif terhadap kinerja 
UMKM di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Para peneliti menemukan bahwa meningkatkan pengunaan SIA 
dapat meningkattkan efisiensi operasiional dan kualitas informasi keuangan, yang pada gilirannya mendorong 
kinerja organisasi yang lebih tinggi. 
Penelitian oleh Utami dkk. (2024) menambah kepercayaan pada penemuan ini dengan menunjukkan bahwa 
kualitas sistem infformasi akuntansi memilki dampak yang besar terhadap kinerja organisasi. Secara khusus, hal 
ini relevan dengan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Palembang. Menurut klaim mereka, instansi 
dapat meningkatkan kinerjanya berkat sistem informasi yang berkualitas tinggi, yang mengarah pada 
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manajemen data yang lebih baik dan tampilan informasi yang lebih efektif. Selanjutnya, penelitian yang 
dilakukan oleh Aisah dan Maharani (2025) mendukung temuan serupa, di mana implementasi SIA yang efektif 
terbukti dapat meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat penyusunan laporan keuangan, serta 
mendukung pengambilan keputusan strategis secara lebih tepat dan akurat. 
 
4) SIA memediasi  sebagian antara Strategi UMKM dan Kinerja Organisasi. 
 
Hasil uji-t secara parsial menunjjukkan bahwa nilai t hittung sebesar 5,602 lebih tinggi dari nilai t ttabel sebesar 
1,969. Secara statistik, 0,000 kurtang signifikan dari 0,05 (α = 5%). Oleh karrena itu, kami dapat menerima H4 
dengan tingkat kepercayaan 95%. Standar Akuntansi Keuangan memediasi pengaruh positif dan substansial 
antara Strategi UMKM terhadap kinerja organisasi (19,3%). 
Secara umum, temuan penelitian ini menunjukan bahwa SIA memainkan peran pendukung dalam hubungan 
antara strategi UMKM dan kinerja organisasi, tetapi hanya pada tingkat yang lebih rendah daripada sebaliknya. 
Oleh karena itu, UMKM dapat meningkatkan kinerja organisasi mereka dengan dua cara: pertama, dengan 
menerapkan strategi yang efektif, dan kedua, dengan meningkatkan kualitas sistem informasi akuntansi mereka. 
Mendukung hasil ini, penelitian oleh Lubis dan Lufriansyah (2024) menentukan bahwa laporan keuanggan yang 
sangat baik yang dihasilkan oleh SIA yang efisien dapat meningkatkan kinerja UMKM. Para peneliti menemukan 
bahwa SIA secara signifikan mempengaruhi kinerja UMKM, dengan kualitas laporan keuangan yang memediasi 
hubungan tersebut.   
Penelitian oleh Anditya et al. (2021) mengungkapkan juga strategi bisnis tidak memberikan dampak langsung 
pada kinerja manajerial UKM di Cikarang, melainkan pengaruh tersebut terjadi melalui mediasi komitmen 
organisasi. Meskipun fokus penelitian ini berbeda, namun menunjukkan pentingnya peran variabel mediasi 
dalam hubungan antara strategi dan kinerja organisasi. 
Jika UMKM mengikuti saran dari penelitian ini, sistem informasi akuntansi mereka akan menjadi lebih baik dan 
kinerja mereka secara keseluruhan akan meningkat. Oleh karena itu, untuk mencapai potensi penuh mereka 
sebagai sebuah organisasi, UMKM harus memprioritaskan pengembangan rencana bisnis yang baik dan 
penggunaan SIA yang efisien. 
Hasil regresi menunjukkan bahwa strategi UMKM (X) berpengaruh posittif signifikan terhadap Kinerja (Y) dan 
terhadap SIA (Z), serta Z juga berpengaruh signifikan terhadap Y. ketika Z dimasukkan ke dalam regresi X-Y, 
koefisien X terhadap Y menurun tetapi tetap signifikan, yang berarti terjadi mediasi parsial. Ini sesuai dengan 
pendekatan Baron dan Kenny (1986). 
 

5. Kesimpulan dan Saran 

Mengacu pada fenomena, perumusan masalah, hipotesis, serta hasil temuan penelitian, maka 
disimpulkan bahwa: 
 

1. Strategi UMKM berpengaruh posittif dan signifiikan terhadap kinerja organisasi UMKM.  
Menunjukkan yang diterapkan oleh UMKM telah sangat berhasil. Namun, masalahnya strategi inovasi 
produk yang memiliki keunikan dibandingkan pesaing belum terlihat menonjol dipasar yang kompetitif. 
Melakukan perbaikan melalui kecepatan dan ketepatan dalam merespon perubahan pasar belum semua 
bisa disesuaikan sehingga kurang siapnya menghadapi tantangan yang ada.  

2. Strategi UMKM berpengaruh posittif dan signifiikan terhadap SIA.  
Telah terbukti implementasi SIA didorong oleh strategi yang terencana. Namun masalahnya Sistem SIA 
belum dapat diandalkan dalam membantu pengambilan keputusan. Cenderung belum siap dalam 
mengadopsi teknologi informasi untuk mendukung sistem keuangannya sehingga Sistem informasi 
belum bisa diandalkan dalam pengambilan keputusan. Dalam hal menyediakan laporan keuangan secara 
tepat waktupun sedikit terhambat dan belum maksimal. 

3. Sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Organisasi. 
SIA mempengaruhi efisiensi kelompok UMKM. Namun masalahnya pendapatan laba usaha tidak 
mengalami peningkatan. Sehingga usaha pun sulit mengalami peningkatan jumlah pelanggan dan 
cakupan pasar. 

4. SIA memediasi pengaruh Strattegi UMKM terhadap Kiinerja Organisasi. 
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Manipulasi kinerja secara langsung atau tidak langung dapat dilakukan melalui SIA. Oleh karena itu, 
sangat penting untuk memiliki SIA yang handal agar rencana-rencana tersebut dapat berjalan dengan 
baik. SIA yang ada saat ini tidak memadai dan gagal meningkatkan dampak strategi terhadap kinerja 
UMKM, meskipun strategi memiliki pengaruh langsung yang besar. UMKM masih belum memahami 
bahwa rencana yang mengandalkan data yang salah tidak akan memberikan hasil terbaik. Memasukkan 
SIA ke dalam proses implementasi rencana sangat penting bagi UMKM. 

 
Singkatnya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa agar UMKM dapat memaksimalkan dan meningkatkan 
kinerja organisasi mereka secara berkelanjutan, harus ada keselarasan antara strategi perusahaan dan sistem 
informasi akuntansi. Jika digunakan dengan benar, SIA dapat meningkatkan efektivitas inisiatif perusahaan, yang 
pada gilirannya membantu UMKM beroperasi dengan lebih baik. 
 
Mengacu pada Simpulan maka saran operasional yang penulis berikan adalah : 

1. Untuk meningkatkan agar perusahaan memiliki produk yang dapat bersaing di pasaran, perlu melakukan 
survey kepada pelanggan guna memahami kebutuhan serta keinginan mereka terhadap produk yang 
ditawarkan. 

2. Untuk meningkatkan agar perusahaan memiliki Sistem SIA sebagai satu kesatuan yang dapat diandalkan 
dalam membantu pengambilan keputusan, maka perlunya mengintegrasikan strategi bisnis dengan 
melakukan pemilihan tools/software akuntansi yang sesuai dengan skala usaha yang digunakan. 

3. Untuk meningkatkan agar perusahaan mendapatkan pendapatan / laba yang meningkat maka perlunya 
literasi akuntansi digital serta memastikan bahwa staff memahami cara membaca dan menganalisis 
informasi keuangan sehingga Informasi berkualitas akurat, cepat, dan relevan dari sistem tersebut yang 
akan mendukung efisiensi pelaku usaha dalam pengambilan keputusan yang tepat dan strategis. 

4. Untuk meningkatkan pemahaman bahwa strategi tanpa dukungan informasi yang akurat cenderung 
tidak menghasilkan kinerja optimal, maka penting menjadikan SIA sebagai dari implementasinya. 

 
Saran Bagi Pemerintah dan Lembaga Terkait : 

1. Selenggarakan program pendampingan dan pelatihan manajemen strategis serta digitalisasi sistem 
informasi keuangan bagi UMKM. 

2. Berikan bantuan teknis dan subsidi perangkat lunak akuntansi sederhana sesuai dengan kapasitas dan 
kebutuhan UMKM lokal. 
 

Saran Bagi Akademik dan Peneliti Selanjutnya : 
1. Tambahkan variabel lain yang relevan seperti digitalisasi usaha, kapabilitas Teknologi, dan budaya 

organisasi sebagai moderator atau mediasi lanjutan. 
2. Perluasan model penelitian melalui penggabungan pendekatan kuantitatif Dan kualitatif (mixed 

methods) untuk memperkaya temuan. 
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